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ABSTRAKSI

Citra Yogyakarta sebagai kota pelajar, budaya ,dan wisata, serta
dengan adanya brand image baru Yogyakarta yaitu Jogja Never Ending Asia yang
diharapkan dapat memberikan citra positif ke dunia global. Dimana arus informasi
dari luar dengan mudah dapat masuk ke Indonesia.

Permasalahan secara umum adalah bagaimana konsep perancangan
gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta yang memberikan citra karakter
DIY.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk merancang gedung Pusat
Informasi Kebudayaan di Yogyakarta yang dapat memberikan citra karakter DI'Y dan
JNE. Diharapkan dengan adanya gedung ini dapat menambah sarana pelayanan
informasi, pengenalan kebudayaan dengan negara lain sehingga dapat mempererat

hubungan di dunia internasional.
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BAB 1
DATA

1.1 Pengertian Judul
Pusat Informasi Kebudayaan Di Yogyakarta adalah pusat pelayanan,
pengenalan,pertukaran informasi mengenai kebudayaan Jawa dan kebudayaan

beberapa negara asing.

1.2 Latar Belakang

Untuk dapat mengelola informasi yang demikian cepat berkembang
dimana pengaruh dan budaya luar mudah masuk ke Indonesia, khususnya dalam
merintis suatu upaya membangun citra positif DIY ke dunia global, diperfukan suatu
sistem atau strategi komunikasi informasi.

Gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah suatu
gedung yang melayani pengenalan dan pertukaran informasi budaya baik dari lokal (
Jawa ) maupun negara — negara asing.

Gedung Pusat Informasi Kebudayaan harus menggambarkan karakter
yang ingin kita wujudkan secara tepat, konkret dan realistis serta mendukung citra
positif dengan brand image baru Jogja Never Ending Asia ( JNE )serta predikat —
predikat yang sudah dimiliki DIY saat ini. Yaitu sebagai Kota Pelajar, Kota Wisata,
Kota Budaya.

1.3  Permasalahan
1.3.1 Permasalahan Umum
Bagaimana konsep perancangan gedung Pusat Informasi Kebudayaan di
Yogyakarta yang memberikan citra karakter DIY.
1.3.2 Permasalahan Khusus
- Bagaimana konsep perancangan gedung Pusat Informasi
Kebudayaan di Yogyakarta yang dapat memberikan citra karakter
DIY sebagai Kota Pelajar, Kota Wisata, Kota Budaya, dan Jogja
Never Ending Asia.

Sassal JWWWM/ D go”aéaoh/ 1
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2. JUDUL : PUSAT INFORMASI PROMOSI DAN
PERDAGANGAN KOMPUTER DI
YOGYAKARTA
PENYUSUN : Setyo Lulus Widodo

FTSP JURUSAN ARSITEKTUR UII, 1998

PENEKANAN
1) Pencerminan karakter informatif dan atraktif pada tata
ruang dalam dan penampilan bangunan sebagal penentu
daya tarik bagi pengunjung.
PERBEDAAN
1) Penulis menekankan citra kota Yogyakarta pada bangunan,
sedangkan Setyo Lulus Widodo menekankan pada tata
ruang yang mencerminkan karakter informatif dan atraktif

serta penampilan bangunan yang menarik.

3. JUDUL : PUSAT PERTUKARAN KEBUDAYAAN
INDONESIA PERANCIS DI YOGYAKARTA

PENYUSUN : Ariawati
FTSP JURUSAN ARSITEKTUR Ull, 2001
PENEKANAN
1) Jenis kegiatan di Pusat Pertukaran Kebudayaan.
2) Pewadahan kegiatan berupa kegiatan pendidikan dan
kegiatan seni.

3) Pengolahan ruang dalam dan ruang luar.

PERBEDAAN
1) Penulis menekankan citra kota Yogyakarta pada bangunan,
sedangkan Ariawati menekankan pada mewadahi kegiatan
pedidikan dan seni serta pengolahan ruang dalam dan luar
pada bangunan .
Fusat Informnasi Hebudayaan Di Yogyakarla 4
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Laporan Perancangan Tugas Akhir

2. Pengunjung
- Masyarakat DIY sendiri.

- Pelajar dan mahasiswa
- Unsur lain ( LSM, Parpol, Seniman, Budayawan, ekspatriat,

din)

#

mencari informasi secara manual,
mencari informasi secara digital
mengikuili seminar

mengikuti workshop

mengikuti pameran

menonton sinema L7
menonton feater Vi ¥
mengikuti kursus

X

puiang >

&

=

[datang > oW

s ozt

Gbr. 1.2 Kegiatan Pengunjung
( Sumber : Analisis 2003 )

1.9.3 Obyek Pembanding
1.9.3.1 Sendai Mediatheque'

Gbr 1.3 Sendai Mediatheque
(Sumber ;v v o i fe )

1.9.3.1a Fungsi Bangunan
Bangunan ini merupakan fasilitas yang mewadahi aktifitas yang

berhubungan dengan seni dan film, sebagai fasilitas publik yang mewadahi

masyarakat umum untuk dapat bertukar informasi satu sama lain melalui berbagai

media.

Vo v o
QMJMMWV@rWoyW 6
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1.9.3.1b Pelaku

Pelaku Sendai mediatheque adalah :

1.

Pengelola
Pengelola adalah pihak-pihak yang melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan administrasi, pelayanan informasi dan

pemeliharaan di Sendai Mediatheque.

Pengunjung

Pengunjung mediatheque adalah semua lapisan masyarakat dan
orang-orang vyang memiliki kekurangan fisik yang
membutuhkan pelayanan informasi dan penggunaan fasilitas

pendukung lainnya.

1.9.3.1c¢ Macam Ruang

Ruang - ruang yang terdapat di Sendai mediatheque adalah :

e Studio
e QGalen
e Sinema
e Hall

¢ Ruang Pertemuan

e Perpustakaan

¢ Ruang Audio Video

¢ Ruang Browsing Information

e Fasilitas Bagi Penyandang Cacad
¢ Tempat Penitipan Anak

Fusal JM&MM De go”aéaoh/ 7
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1.9.3.2 Erasmus Huis®

Gbr 1.4 Erasmus Huis
(Sumber ;oo iea s e L)

1.9.3.2a Fungsi Bangunan
Erasmus Huis adalah pusat kebudayaan Belanda di Jakarta, dengan

memfokuskan pada acara musik, pameran, pemutaran film dan ceramah.

1.9.3.2b Pelaku

1. Pengelola
Pengelola adalah pihak-pihak yang bertanggungjawab atas
segala sesuatu yang berkenaan dengan terselenggaranya
kegiatan pusat kebudayaan, tugasnya mengoperasikan sarana
prasarana schingga kegiatan berjalan lancar.

2. Pengunjung
Pengunjung Erasmus Huis adalah segala lapisan masyarakat
yang membutuhkan informasi mengenai kebudayaan Belanda
dan mereka yang ingin memanfaatkan fasilitas pendukung yang
ada seperti pameran, pertunjukan teater, film, musik,

perpustakaan dil.

Karakter Yogyakarta Sebagar Kota Pelajar . Wisata , Budaya , dan Jogia Never Ending Asia
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1.9.3.2¢ Struktur Organisasi
1. Direktur
Maarten Mulder
2. Wakil Direktur
Tan Hamoen
3. Asisten Wakil Direktur
Bob Wardhana
1.9.3.2d Fasilitas Bangunan

Erasmus Huis memiliki beberapa fasilitas yang sering digunakan,

yaitu:

1. Auditorium

2 Ruang Pameran
3. Sinema

4 Perpustakaan

1.9.4 Kebutuhan Ruang’
Berdasarkan pelaku dan kegiatan pengguna gedung Pusat Informasi
Kebudayaan di Yogyakarta serta obyek pembanding bangunan yang sudah ada, maka

dibutuhkan ruang - ruang sebagai berikut :

1. Bagian Pengelola
e Direktur
e Wakil Direktur

e Sekretans

e Bendahara
e R Arsip
e Rapal

% Ariawati, Pusat Pertukaran Kebudayaan Indonesia Perancis di Yogyakarta, UIL,2001

Fusal J%OWMW Yé fya”aéaoh/ 9
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2. Bagian Eksibisi
e R seminar
¢ R Pamer

e R serbaguna

3. Bagian Edukasi
e Perpustakaan

o R Kelas

4. Fasilitas Pendukung
e Kafetaria
e Mushola
» Parkir

e lavatory

1.9.5 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah

sebagai berikut :

-
%Lt)s RE KT U &;}
o L
Y
1
l [ ] i i
; ) :~: . j":“ T, s Ty, s i g,
(n ”» D i‘j*“ EDLJKA5§ {;srm Exszseswjp <$EKQE.‘,TAR)E} (:E ENDAHARA}
[ !
) ¢
( PERWAKILAN KERUDAYASN szaw;\m_gm EERUDATAAN Qwenwmm.w KEBUDAYAAN:
44 NEGARA A e i, NEGARS 8 . . NEDARA 3 A

iy

g EKPFTAF@!Q a By ar s "#Fw 1{—:!\;1‘313\;-:,3‘b'v;;:k
s 1 i 1€ )
Gbr. 1.5 Struktur Organisasi
(Sumber : Analisis 2003 )
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1.9.6 Bentuk Kelembagaan

Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah lembaga semt
swasta yang merupakan gabungan dari lembaga kebudayaan asing yang berada di
Indonesia dengan lembaga kebudayaan lokal yang ada di Indonesia.

Sumber dana bagi pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan gedung ini
adalah berasal dari bantuan lembaga kebudayaan asing, kedutaan besar negara asing,

lembaga budaya Indonesia, pemda DIY, dan pthak — pihak swasta lainnya.

. —
LEMEAB A KEBLDAYAAN ASINGY
g D NEGARANYA

- X PRp——

LEMBAGA KEBUDAYAAN’Z CEMBAGA BUDAYA
SABING DU FNDONESA & CF IMDIDINESLA :

-~ s srepaa

LKEDLITAAN BESAR D CLEMBEAGA BWASTA

A NEGARA ASHNG s S INDUINESIA LY

SRV s st
o g g : T,

(.Mi«i A RS KA g PEMDA Oy )

Gbr. 1.6 Bentuk Kelembagaan
{ Sumber : Analisis 2003 )

SPUSAT INFORMASEL
KEBLDAYAAMN
Di YEIGYAKARTA

1.9.7 Lokasi Site
Site terletak di J1. AIPDA TUT Harsono, dimana
- sisi utara bersebelahan dengan Happy Land
- stsi selatan bersebelahan dengan gedung Korpri

- sisi barat bersebelahan dengan permukiman penduduk

- ist timur berseberangan dengan kantor dan usaha jasa

Gbr. 1.7 Bangunan di sekitar site

( Sumber : Survey lapangan )

Fusal Jpﬁam%‘a&yaaw Di gwa&aoh/ 11
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Gbr. 1.8 Lokast site

{ Sumber : Survey lapangan )

Alasan pemilihan site adalah :

- sesuai dengan RUTRK yaitu sebagai kawasan yang mendukung
kegiatan pendidikan dan jasa

- luasan yang mencukupi

- tersedianya jaringan utilitas dan infrastruktur

- difalui oleh transportasi umum

Gbr. 1.9 Kondisi site

( Sumber : Survey lapangan )

QMJMMWM/@yWW 12
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Heterogen
Jogjakarta terdiri dari 5 daerah yang masing-masing memiliki
berbagai macam bentuk kebudayaan yang beraneka ragam
Dinamis
Kebudayaan selalu mengalami  perubahan dipengaruhi  oleh

perkembangan zaman, tidak statis, dari dulu hingga saat ini.

1.10.6.3 Kota Tujuan Wisata'®

Pada masa sekarang, seluruh predikat Yogyakarta luluh menjadi satu
dan berkembang menjadi satu dimensi baru : Yogyakarta sebagai daerah tujuan
wisata. Keramahtamahan yang tulus, khas Yogyakarta akan menyambut para

wisatawan di saat mereka datang.

Gbr. 1.15 Candi Prambanan Gbr. 1.16 Kraton Yogyakarta

(Sumber : -

Y ibid
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Tabel 1 Obyek Wisata di Yogyakarta

Kabupaten/ Kota Obyek wisata
Yogyakarta Kraton, Tamansari, Gembiraloka

Candi. Prambanan, C. Gebang, C. Morangan, C. Rejo,
Kraton Ratu Boko, C. Kalasan, C. Tjo, C. Barong, C.

ISambisar‘i, C. San, C. Banyunibo, C, Abang,
Kaliurang, Kali Adem, Wisata Agro Turi.
Makam

Bantul Pantai Paris, Pantaj Samas, Imogiri, |

Kasongan, Gua Selarong.
Pantai Baron, P. Sundak, P. Kukup, P. Wedi Omb
P. Sadeng, P. Krakal, Gunung Gambar.

Pantai Glagah, P. Trisik Sendang

>

Gunung Kidul

5 Kulon Progo

Berdasarkan peran Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata maka diketahui

Sono, Waduk

Sermo, Suroloyo, Gua Kiskendo, Makam Girgondo.

( Sumber: /iy PRIy 20 By )

karakter sebagai berikut :

Heterogen
Jogjakarta memiliki memiliki bermacam-macam obyek wisata,
baik yang berupa aktifitas ( tarian, sekatenan dsb) serta
peninggalan benda-benda ( candi-candi, kraton ), maupun
tempat wisata alam pantai, kaliurang dsb.

Konservasi

Kraton, Puro Pakualaman, tugu dan tetenger lainnya yang
berkaitan dengan sejarah budaya daerah tidak boleh diubah
bentuk fisiknya.
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Gbr. 1.17 Contoh Penerapan Pada Gedung
( Sumber : Analisis 2003 )

1.10.7 Jogja Never Ending Asia’

Mevzr Znding Asia
Gbr. 1.18 Jogja Never Ending Asia
(Sumber: /v w0 )

Yogyakarta kini memiliki identitas baru, JOGJA : Never Ending
Asia. ldentitas baru ini merupakan bagian dari usaha serius Yogyakarta untuk
memasarkan dirinya.. Di tengah ketidakpastian itu, Jogia mampu membuktikan diri
sebagai kawasan yang aman dan damai. Kondisi positif inilah yang dimanfaatkan
sebagai awal untuk membangun citra Jogja.

Penulisan kata JOGJA pada logo JOGJA : Never Ending Asia

berdasarkan tulisan tangan Sri Sultan Hamengku Buwono X. Huruf J yang panjang

" Petunjuk Telepon Yogyakarta, Teikom 2001-2002

Susal Juﬁunw««ﬁ’a‘adayaaw Di gwéaoh/ 20

Karakter Yogyakarta Sebaga Kota Pelajar , Wisata , Budaya , dan Jegja Never Ending Asia

M




Laporan Perancangan Tugas Akhir Faisal Rivar Ratu Mega
97512 144

\

digambarkan sebagai simbol payung atau perlindungan bagi masyarakat Yogyakarta.
Huruf O menggambarkan wajah anak kecil dengan tatapan mata menerawang jauh,
mengharapkan Jogja baru yang lebih baik. Citra * Never Ending Asia” dipilih
karena mudah diingat, sederhana, dan memiliki kesan kuat.

Kata *“ Asia “ dipakai ( bukan Jawa atau Indonesia ) untuk memberikan
motivasi kepada Jogja untuk bersaing secara serius tidak hanya nasional tetapi juga
regional. Diharapkan, Jogja dapat menjadi salah satu anggota klub asia seperti
Singapura ( Singapore : New Asia ) dan Malaysia ( Malaysia : Truly Asia ).

Warna hijau dan Kuning dipilih sebagai cerminan semangat
Yogyakarta yang baru sekaligus untuk menjadi warna identitas Yogyakarta. Menurut
Mark Plus warna-warma ini merupakan warna dominan yvang ada di Kraton
Yogyakarta yang mengandung arti kehangatan, alamiah, muda, harapan, dan sarat
warisan leluhur.

Identitas baru Jogja diharapkan dapat memudahkan Jogja memasuki
kancah dunia terutama di bidang pariwisata, perdagangan, dan investasi, sehingga

dapat menunjang otonomi daerah yang telah diberlakukan.
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ANALISIS
2.1 Fungsi
2.1.1 Utama

Tempat pelayanan informasi, pengenalan, penyebaran budaya lokal ( Jawa )
dan negara-negara lain.
2.1.2 Pendukung

Tempat berkumpul kalangan seniman, budayawan.

2.2 Pelaku
2.2.1 Pengelola :
a. Pengelola Eksternal
- kedutaan besar negara asing
- lembaga kebudayaan asing baik di Indonesia maupun luar
negeri
- lembaga budaya Indonesia

- pemda

b. Pengelola Internal

- Pengelola gedung :
Direktur
Staf direktur
Karyawan

- Pengelola Perwakilan Kebudayaan
Direktur
Staf direktur

Fusal JMMWV Dé WW 22
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222 Pengunjung :

23
2.3.1

232

24
24.1

Datang Parki
- | Mengadzkan f

a. masyarakat umum DIY
b. seniman dan budayawan

¢. pelajar dan mahasiswa

Kegiatan

Utama

Pelayanan  informasi tentang kebudayaan Jawa, negara asing dan

kebudayaannya.

Beberapa kegiatan utamanya antara lain :
- kursus bahasa
- pameran seni budaya, pameran pendidikan
- pertunjukkan film, drama, teater, puisi dsb
- konser musik
- seminar dan workshop

Pendukung

Mushola

Kafetaria

Area parkir kendaraan

Pola Kegiatan
Pola Kegiatan Pengelola Internal

Mengadakan kirsve bahass \
Mengadakan vameran zen budaya. pameran pendidican |
¢ H

Mengadaxan konser mysik

Menaadakan w orkshop dan serninar j

Gbr 2.3 Pola Kegiatan Pengelola
( Sumber : Analisis 2003 )
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Gbr 2.4 Pola Kegiatan Direktur

( Sumber : Analisis 2003 )

Datan

_'(l\.rrﬂ!:"/}

Gbr 2.5 Pola Kegiatan Sekretaris
{ Sumber : Analisis 2003 )

Gbr 2.6 Pola Kegiatan Bendahara

{ Sumber : Analisis 2003 )

Data N
Gbr 2.7 Pola Kegiatan Maintenance
( Sumber : Analisis 2003 )
ywﬂtﬂcmafwwym@p gwa&aoh, 25
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- Pengelola pusat kebudayaan

Mengadakan kursus bahasa

Dataﬂ@ Parkr Percustakaan Zulang
Rapat

Istirahat

Gbr 2.8 Pola Kegiatan Edukasi & Pengelola Pusat Kebudayaan
( Sumber : Analisis 2003 )

jolola pusat kebudayaan Mengadakar pameran

Mengadakan konser musik
Datarg % Parkae Menaadakan seminar € workshop Plilane
' Merngadakan perionukkan sen budaya

Ravat

lstirahat

Gbr 2.9 Pola Kegiatan Fksibisi & Pengelola Pusat Kebudayaan
( Sumber : Analisis 2003 )

lfac Fendukurig ,

Datanea % Farkr %

Gbr 2.10 Pola Kegiatan Fasilitas Pendukung
( Sumber : Analisis 2003 )

Fulang

24.2 Pola Kegiatan Pengunjung

Fengunieng Mencart niformas,
Mernaikutt kursus bahasa asinag
Melhat pameran sen budaya dan pendidican

Melhat erema

Datarng Parkir Melnzat konser musik Futang
| Mehhat pertunukan teater. drama. simema deb

Mengikutt semnar dap wOorkshop

Gbr 2.11 Pola Kegiatan Pengunjung
( Sumber : Analisis 2003 )
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Kebutuhan Ruang
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Kebutuhan Ruang Pengelola
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2.6 Zoning Ruang
2.6.1 Segi Pelaku

Pengelompokkan ruang berdasarkan dari segi pelaku

C——
{n 2
! FPerg Tl |
P Diekiur | o |
P, Sekretans i o R |
F. Bendahara ] P” ;E' ’ %‘M'JI
. Sursus
R. Tamu b

o Par: : iab. Bahasa |
oo hapat 2. Sermmar ¢ |
E. Arswp | o ]
Unit Edukas i :n T I
Uit Eksiris I \Z’ih‘:id i

Gudana l msnola
Gang ‘LJVZ'FOF‘J’ l
\arksr /

\
-

K —— —

Gbr 2.15 Zoning Segi Pelaku
( Sumber : Analisis 2003 )

2.6.2 Segi Kegiatan

Pengelompokkan ruang berdasarkan dari segi jenis kegiatan

PR Y Y Y -

Katetara

[ “
r t
H i
' 1
H 1
1 . [
Dapur ' F. Dwektur !
Niu shoia H R. Sekretaris
]
Half ! E. Bendshara  »
'
’ K. Tamu t
§ ]

~ H
plaa 3 H :
Resepsions 4 !
- ] ¥
Parki H H
S N ’ ’

.

.
|
|
]
|
:

Lavatory '
H
|
H
|
]

!

,..—-.—-.-—-.—..—..—.-—-—..\.

e e - Gbr 2.16 Zoning Segi Kegiatan
{ Sumber : Analisis 2003 )
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2.7.3 Bagian Edukasi
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Jadi jumlah luas total ruangan adalah :

KELOMPOK KE GIATAN LUAS RUANG
Bagan pengelola 807 M
Unit Edukas R RY
Uit Eoibiss 902 M
Fasilitas pendukuna 892 M
Jumlah luas totai 2840 M

2.8 Pola Hubungan Ruang
2.8.1 Bagian Pengelola

)
: "[R RAPAq @ ARsB BENDM@' ": r_
. 4

|
I e
I R. Star SEKRETARIS, DIREKTURI :

’.
I'4
{
\-
m
2
g
o
§
B
s

eam EKTuR'

SEKR ETARQ

i [R STAJ‘SEKRUARIS’LREKTL;)I i
i

B
>
B
o
|

\‘-- T St v - ——— —/

g N 'stzpsmms,

i )

E | R. RAFAQ (R. ARQ(BENDA"“‘RQI : t

: : 4 : : ¥ BERHUBUNGAN

» I A l ' Parke 1000 | emewaa TIDAK BERHUBUNGAN
.; I[LSTAFj &RETAR)(%EKTQ' .!

| \\ ___________ ,f

Gbr 2.18 Pola Hubungan Ruang Pengelola
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.8.2 Bagian Edukasi

T T T T R e e e N

E ............... )' @UDAQ &“VAYDQ")\l i
T |

N —— ) — ————

PeNgeLtia

=N

I/ e L
I -~ ~~
:[ KELAag J (FUGAMR’ ' |l \]
I l l P~r-3 R. Bac R. Diskirst '
4 4
Pt b I I
| ! () I 1 |
I 1 Loesy I I
i y i | v y v i
l I A I E DGKER’ l:. (ATALDG' FoTukam I
| [LAB Banasa i i R. Buku L—JI
\ J i |
\-—-_-_——_—j
HALL I rn. KOMPUTER R. K I
| i
\ 1
\—_——_—__-—--_--—-/
‘Rssepsmms’
BERHUBUNIZAN
______ TiIDAK BERHUBUNGAN

SECURITY

Gbr 2.19 Pola Hubungan Ruang Bagian Edukasi
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.8.4 Fasilitas Pendukung

BERHUBUNG AN

LT LT YTy

e mmm. TiDAK BERHUBUNG AN

P e T T

Gbr 2.21 Pola Hubungan Ruang Fasilitas Pendukung
( Sumber : Analisis 2003 )

2.9 Organisasi Ruang

A

i e o) ijl

BARASA -
| : ‘_—‘E;
l R. Buru =
=) ,
! 4 .
i

ey B4

aamus of B
& [

g

£

%

:

s

2

2

Bl T —
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.
AEER ] EEN R WS R mEE N mEe R M Es o o
T e e e e e e e o -

E o |arerana /
MeEE
-
1 y
‘Lma? mwm' SecumTy
MusHOLLs
ParkiR
-

S e e e e e e e e . - —— - S E———

R. SEMiNaR
. WORKSHAP

e — —— Y — i —r o o—

A e ———————
L LR T LT T P gy ]

’

Gbr 2.22 Organisasi Ruang
{ Sumber : Analisis 2003 )

Susat Jtﬁmﬂ%&lﬁyaan/ D gww 39

Karakter Yogyakarta Sebagar Kota Pelajar . Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia




Laporan Perancangan Tugas Akhir Faisal Rival Ratu Mega
097512 144

%

2.10 Analisis Site
2.10.1 Sirkulasi

——————— -1 F - e — —y

] I | I

I ' { '

| b ! e
I l i |
i I I |
I SiTe | i SiTE |
i i I i
I | | |
! i ! A |
= ittty a2 : ....... S -
[ v P v |
P~ our | | IN out |

! 1 I i 1 i | t

{
[ [ ' 1 P
____________ Oirkulas: kendaraan L]
——— — Skl pejalan Kisk @

Gbr. 2.23 Analisis Sirkulasi
( Sumber : Analisis 2003 )

Sirkulasi pada tapak ini terdapat 1 entrance dan 1 exit yang terpisah, sehingga

memudahkan alur sirkulasi, pengawasan keluar masuk tapak.

2.10.2 Kebisingan
_______ j
|
L

|
|

|

[

|

|

; SITE
i

!

|

|

|

|

|

SUMBER KEBISINGAN )
§ u
Gbr. 2.24 Analisis Kebisingan
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.11 KonsepTata Ruang
2.11.1 Hirarkhi

Pengolahan tata ruang berdasarkan perbedaan derajat kepentingannya.

Menurut tingkat privasinya ruang dibedakan menjadi publik, semi, privat.

“iva.,
"wa

i rormonTacl

Gbr. 2.26 Konsep Tata Ruang Hirarkhi Horisontal

{ Sumber : Analisis 2003 )

Secara horisontal ruang yang memiliki kebutuhan privasi lebih diletakkan

semakin ke dalam tapak.

,,,,,,

VERTIKAL

Gbr. 2.27 Konsep Tata Ruang Hirarkhi Vertikal
( Sumber : Analisis 2003 )

Secara vertikal ruang yang memiliki kebutuhan privasi yang lebih diletakkan
pada level yang lebih tinggi.

?MJMM«MM Di Yogyakarla 42
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- - e ]

Transformasi Desain

Ruanag grwat antae lan
- Fengelola

- BL Kursus

- Lab. Bahasa

Ruanag semt antara lawn
l e ' - Perpustakaan
- R. Demmar
e - P, Pameran Ruanag cubhk antara an -
- R. Serba quna - Parkr
- Kafetara

[ -

VERTIKAL

[==—=—mn

L— B

o M e s — i S

-
[T ——
S o S ——

: T G P T —

HOorRIBONTAL

Gbr. 2.28 Transformasi Desain Tata Ruang Hirarkhi

2.11.2 Heterogen

{ Sumber : Analisis 2003 )

Pada gedung Pusat Informasi Kebudayaan ruang-ruangnya dibagi menjadi

beberapa kelompok, yaitu :

bagian pengelola
fasilitas pendukung
unit edukasi

unit eksibisi
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Secara horisontal, beberapa alternatifnya adalah :

:’ ______ ] lr ______ [ {__"""_I lf ______ i ;‘ """""" ]
| o . ! R :
i | N B i | oy T !
| N s R EIEE N |
| =0 | |
| | 0 B |

Gbr. 2.29 Konsep Tata Ruang Heterogen Horisontal
( Sumber : Analisis 2003 )

Secara vertikal pembagian ruangan dalam beberapa kelompok yang berbeda

penempatannya. Beberapa alternatifnya adalah :

er e pre—— i geiola pada bagian tertingags

Fasihtas pendukung pada
bagian muka bangunan

Penempatan vnit edukas

aan eksipisi yang berbeda

Uit Eetvkac

Unit edukast 4 eksipisi
pada | level yang suma

E—
PEEY | BRSPS | CITIE S %

AT I T g Penempatan fasilitas pendukung

yang dipisah

Gbr. 2.30 Konsep Tata Ruang Heterogen Vertikal
( Sumber : Analisis 2003 )
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Transformasi Desain

r ===
! | @ | I
| | | i
| | lantar 2 | ]
I I | I
| | | Fipa e |
| i ] |
| | | ]
| | | i
L i i l 1
1 } |
r-—---—
I L—_I
i : 1
I o l
| I
] 11
I - Sl
- |
| 1
| i
' j» Lantar i
I J
Horisontal
Gbr. 2.31 Transformasi Tata Ruang Heterogen Horisontal
{ Sumber : Analisis 2003 )

Karakter Yogyakarta Sebagal Kota Pelajar . Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asia

|44

45




Laporan Perancangan Tugas Akhir Faisal Rival Ratu Mega
97512 144

engelola gedunag

Umit edukas)
kursus bahasa

Fenaelola perwakilan
kebudayaan negars

dsinag

g
RS ——
P————————————
Unit F dukas I —J

Uit Ecdikaic

Unit edukasy Fasiitas pendukurig dan publik
vergustakaar vang derat denasn ruang hae
Vertikal

Gbr. 2.32 Transformasi Tata Ruang Heterogen Vertikal
{ Sumber : Analisis 2003 )

2.11.3 Dinamis
Konsep dinamis pada tata ruang ditunjukkan dengan :
Skala ruang yang berbeda

Hall F. Serba gura

R. FPameian

Gbr. 2.33 Konsep Skala Ruang Yang Berbeda
( Sumber : Analisis 2003 )
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Bentuk ruang yang berbeda

K, S

Gbr. 2.34 Konsep Bentuk Ruang yang Berbeda

( Sumber : Analisis 2003 )

Ruang sirkulasi yang berbeda

TERTUTUP TERBLIXKA SETENGAR TERTUTUR

Gbr. 2.35 Konsep Ruang Sirkulasi Yang Berbeda
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.12 Konsep Tampak
2.12.1 Heterogen
Konsep heterogen pada tampak adalah :
- Bentuk bidang geometri
- Bentuk bukaan

- Penggunaan bahan material penutup bangunan

2.12.2 Dinamis
Konsep dinamis pada tampak adalah :
Penerapan bidang lengkung pada bangunan baik secara horisontal maupun

vertikal.

2.12.3 Hirarkhi

Perbedaan level ketinggian bangunan

2.12.4 Tradisional
Penggunaan atap Joglo

Perbedsan level ketingaian bangunan
A
Dentuk bidang geometn
vang berveda-beda
i
|
IR
Penggunaan atap j66io l
v v
Bentuk bidang lengkung Bukaan L ang berbada beda

Gbr. 2.36 Konsep Tampak
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.13 Konsep Gubahan Massa
Konsep gubahan massa gedung YMC merupakan transformasi dari brand

Jogja Never Ending Asia.

-
‘”i':‘i =

DO N/AN
Sy=

GEOUA

/

o,

i

ﬁ“/z\flli ;:TJL_‘: ;iji
i — L

Gbr. 2.37 Konsep Gubahan Massa
( Sumber : Analisis 2003 )

2.14 Konsep Interior
Konsep interior berasal dari brand JNE, dimana wama hijau dan kuning akan

diterapkan pada interior gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta.
s ™ V‘“A
N - 1
#E K_—’ 2
AT jf {

Mayer Sy Aot wama hijau dan kuning

Gbr. 2.38 Konsep Interior
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.15 Konsep Struktur
2.15.1 Atap
Struktur atap menggunakan rangka baja dan kayu, serta plat beton ( dak ).

N
I

Rangka baja Rangka kayu

Dak beton

Gbr. 2.39 Konsep Struktur Atap
( Sumber : Analisis 2003 )

2.15.2 Struktur utama
Struktur utama menggunakan sistem struktur rigid frame

lat lantai

aDalok g

Gbr. 2.40 Konsep Struktur Utama
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.15.3 Pondasi
Bangunan ini menggunakan pondasi vootplat dan pondasi menerus/ batu kali.
Alasan penggunan pondasi ini karena bangunan memiliki lantai tidak lebih
dari 3.

Fondasi batu kal Pondasi vootplat

Gbr. 2.41 Konsep Pondasi
( Sumber : Analisis 2003 )
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BAB 3
PENGEMBANGAN DESAIN

3.1 Perancangan Denah
3.1.1 Denah awal / denah kasar
Pada proses perancangan denah awal ini untuk mendapatkan komposisi dan

bentukan awal ruang — ruang. Denah awal ini berdasarkan pola hubungan

‘MUSHG&AEAFETARIA’
(E UDA NG LAVAT[]RY)
R. SEMINAR R. SEMINAR
woO RKSHOPRP WORKS HOP
[ w

ruang.

RUANG
L.oesy SERBA
R. PAME RAN GU NA

HaLL

LANTALI SATU

BuDa NG LAV ATORY

LAB. BAHASA ERPUSTAKA A

LANTAI DUA

DA NG
N
v
PENGELO LA

LANTAI TIGA
Gbr. 3.1 Denah Awal

( Sumber : Perancangan )
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Bentukan dasar gubahan massa dari transformasi logo Jogja Never Ending

UA

Bentuk dasar Gbr. 3.2 Bentuk Dasar

Asia

( Sumber : Perancangan )

|

Gbr. 3.3 Gubahan Massa Awal

( Sumber : Perancangan )

3.1.2 Denah berdasarkan besaran ruang
Pada proses ini terjadi perubahan bentuk denah karena dimensi ruang mulai

diperhitungkan dalam merancang denah dan menggabungkan dengan gubahan

massa.

Gbr. 3.4 Denah Berdasarkan Besaran Ruang

( Sumber : Perancangan )
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3.1.3 Denah ke dalam tapak
Pada tahap ini terjadi perubahan bentuk denah karena pertimbangan bentuk
tapak.

Gbr. 3.5 Denah Ke Tapak

( Sumber : Perancangan )

3.1.4 Konsep denah
3.1.4.1 Dinamis
Bentuk denah ruang yang memadukan bentuk lengkung.

i Bentuk
lengkung

Bentuk R
lengkung Gbr. 3.6 Bentuk Denah Dinamis

( Sumber : Perancangan )}
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3.1.4.2 Heterogen
Bentuk ruang denah yang berbeda.

Bentuk
lengkung

Bentuk
persegi

Bentuk
persegi

Gbr. 3.7 Bentuk Denah Heterogen

{ Sumber : Perancangan )
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3.1.5 Denah hasil akhir

DENAH LANTAI 2

Gbr. 3.8 Denah Akhir

( Sumber : Perancangan )
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3.2 Perancangan Tampak
3.2.1 Tampak Awal

Tampak awal bangunan yang memiliki konsep hirarkhi, heterogen, dinamis,

tradisional.

| Hirarkhi

Heterogen | FPervedaan kevel ketmnagan pangunan

Bentuk pidang geomsata
yang berbeda-beda

Tradisiond | T

FPenggunaan atap jogle

Dinamis Heterogen

Bentuk bdana lenglung Bukaan yang berbeda beda

Gbr. 3.9 Tampak Awal

( Sumber : Perancangan )

3.2.2 Tampak Pengembangan Desain
a. Pada tahap ini penulis mencoba menggunakan bentuk lengkung pada

bidang atap.

Gbr. 3.10 Bentuk Awal Atap Lengkung

( Sumber : Perancangan )
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b. Kemudian terjadi perubahan dari atap lengkung menjadi atap datar,

dengan pertimbangan menyatukan garis horisontal atap yang lain.

Gbr. 3.11 Bentuk Akhir Atap Datar

( Sumber : Perancangan )

3.2.3 Konsep Tampak
3.2.3.1 Hirarkhi

Konsep hirarkhi ditunjukkan dengan perbedaan ketinggian atap pada

bangunan.

__PALING
r TINGGI

L/

Gbr. 3.12 Bentuk Hirarkhi Pada Tampak

( Sumber : Perancangan )
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3.2.3.2 Dinamis
Konsep dinamis ditunjukkan dengan bentukan bidang lengkung pada dinding

bangunan.
BENTUKAN
e —— " T LENGKUNC
BENTUKAN BENTUKAN - |
LENGKUNG _— . ‘
| : | LENGKUNG- - S
I - - H H P _ e et e - .
} B P 5 L o b — —L L d—— T
.: T T \ ;
o i * :
; _ il R : | ‘ | Lo
‘ I T T : == T T il
l‘ \ I | | 1
LT 7‘ !

] I
]

D .
T I
o H

il i =

Gbr. 3.13 Bentuk Dinamis Pada Tampak

=T

ATFF
(s S

—_—
==
T I B
=

( Sumnber : Perancangan )

Bentuk bukaan jendela yang sama tetapi dengan pelengkap yang

JENDELA JENDELA JENDELA
DENGAN DENGAN POT TANPA
RAILING DAN RAILING DAN
POT POT

Gbr. 3.14 Bentuk Jendela Dinamis
( Sumber : Perancangan )

Bentuk kolom yang sama dengan pelengkap yang berbeda.

Kolom dengan Kolom dengan Kolom
pelapis kayu pelapis kayu tanpapelapis
atas dan bawah. kayu.
bawah.

Gbr. 3.15 Bentuk Kolom

( Sumber : Perancangan )
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3.2.3.3 Heterogen
Konsep heterogen ditunjukkan dengan penggunaan bukaan jendela yang
berbeda.

Gbr. 3.16 Bentuk Jendela Heterogen

( Sumber : Perancangan )

Penggunaan elemen pelapis dinding gedung yang berbeda.

LU N I N DI

Dinding kasar Dinding pelapis
,,,,,,,,,,, 1 kayu

Elemen kaca
Gbr. 3.17 Elemen Pelapis Dinding

( Sumber : Perancangan )
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3.2.3.4 Tradisicnal

Penerapan pada bangunan adalah dengan pemakaian atap berbentuk joglo,

bentukan kolom, dan konsol.

Y

Gbr. 3.18 Konsep Tradisional

( Sumber : Perancangan )

3.2.3.5 Jogja Never Ending Asia
Penerapan pada bangunan adalah atap menggunakan warna hijau, yang

merupakan transformasi dari warna logo JNE.

Gbr. 3.19 Konsep INE

|
|
\
|
\
|
{ Sumber : Perancangan )
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3.2.4 Tampak hasil akhir

TAMPAK DEPAN

TAMPAK SAMPING KANAN

Ty
il \!\unlmln
2o

TAMPAK SAMPING KIRI

Gbr. 3.20 Tampak Akhir Bangunan

( Sumber : Perancangan )
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3.3 Perencanaan Tapak

| B
Ruang Ruang
Servis Servis
Workshop
&
seminar
Perustakaan
e - g Bentuk
o persegi
B T Bentuk
persegi
Gbr. 3.21 Perencanaan Tapak
( Sumber : Perancangan )
a. Vegetasi sebagai barrier penahan kebisingan dan estetis.
b. Ruang servis diletakkan ke belakang.
C. Ruang yang butuh ketenangan diletakkan agak ke belakang dari

site.

Fusal Informasi Hebudayaan Di Yogyakarla 63
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3.3.1 Site Plan

i

CLITIL

Tt

1

LI

e

Gbr. 3.22 Site Plan

( Sumber : Perancangan )
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3.4 Perancangan Struktur
3.4.1 Pondasi

Pondasi pada gedung Pusat Informasi Kebudayaan ini menggunakan pondasi

menerus pasangan batu kali dan vootplat.

a S i PONDASI BATU KALI

PONDASI VOOTPLAT

Gbr. 3.23 Pondasi

{ Sumber : Perancangan )

3.4.2 Struktur Utama
Struktur utama dari gedung ini menggunakan sistem struktur rigid frame, yang
terdiri dari kolom dan balok.

PLAT ATAP 12 CM

KOLOM 60/80
PLAT LANTAI 10 CM

BALOK 40/50

- BALOKS0/70

Gbr. 3.24 Struktur Rigid Frame

( Sumber ; Perancangan )
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3.4.3 Struktur Atap
Struktur atap pada gedung ini menggunakan rangka baja dan dak beton

bertulang.

RANGKA BAJA 2L 20-204

RANGKA BAJA 2L 15-154

RANGKA BAJA 2L 15-15 4
ATAP DAK BETON

Gbr. 3.25 Struktur Atap

( Sumber : Perancangan )
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3.4.4 Potongan Struktur

PLAT ATAP 12 CM
RANGKA BAJA 2L 20 -20 4 [
KOLOM 6080
___RANGKABAJA2L 15154 E S
PLAT LANTAI10CM

. BALDK(OEWD
_ . BALOK 50/70
fo.
POTONGANA - A
,l“ . _
| s . R
‘? R —
s NI
| o
- | Pl

POTONGANB -B

Gbr. 3.26 Potongan Struktur

( Sumber : Perancangan )
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3.5  Perancangan luterior

3.5.1 Konsep JNE
Penggunaan warna hijau dan kuning pada interior ruang di gedung ini ( kolom,
jendela, pintu, dinding ), pada ruang serbaguna dan kelas didominasi oleh

warna hijau.

Ruang Serba Guna

Ruang Kelas

Hall

Lobby
Gbr. 3.27 Interior Ruang

( Sumber : Perancangan )
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3.5.2 Skala Ruang Yang Berbeda
Gedung ini memiliki skala ruang yang berbeda, salah satu contohnya adalah
ruang serbaguna yang memiliki luasan yang terbesar dan ketinggian plafon
yang tertinggi.

Hall yang memiliki ketinggian plafon yang | M lebih rendah dari ruang

serbaguna, dan ruang kelas yang memiliki ketinggian plafon yang terendah.

KELAS o SERBAGUNA

HAL L

Gbr. 3.28 Skala Ruang

( Sumber : Perancangan )
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R. SIRKULAS! TERBUKA

R SIRKULAS
SETENGAH
. TERBUKA |
R. SIRKJLAS! TERBUKA
N S

Gbr. 3.29 Ruang Sirkulast

( Sumber : Perancangan )
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada bulan Februari 2001 Pemerintah Propinsi DIY bekerja sama dengan Mark
Plus & Co., Indonesia Marketing Association (IMA) Chapter Yogyakarta dan Landor
Association tclah meluncurkan brand name Yogyakarta: Jogja Never Ending Asia
sebagal suatu strategi membangun brand image DIY. 11al ini merupakan suatu upayd
strategis Pemerintah Propinsi DIY untuk menemukan identitas dan ciri khas yang
dapat menjadi daya tarik bagi para pclajar, wisatawan, pedagang. pengembang
maupun investor untuk menyelenggarakan aktivitasnya di Yogyakarta.

Pemerintah Propinsi DIY memang harus secara serius membangun posisi yang
Jelas, kekuatan yang khas dan brand image yang unik. Upaya-upaya telah dilakukan
untuk membangun suatu kondisi yang memberikan kemudahan dan kenyamanan
untuk hidup, berinvestasi, berkunjung maupun bersekolah. Harapannya semua itu
pada akhimya akan berdampak pada peningkatan standar hidup masyarakat
Yogyakarta.

Ketika suasana mulai membaik dengan meningkatnya kunjungan wisatawan ke
Yogyakarta yang memang merupakan daerah yang aman, damai, harmonis dan
demokratis, tersiarlah berita mengenai aksi sweeping terhadap orang asing di kota
Solo scbagai reaksi atas tuduhan AS bahwa dalam peristiwa pemboman gedung
kembar World Trade Centre (Wi'C) pada tanggal 11 September 2001 adalah Osama
bin Laden dengan Al Qaeda-nya. Tidak lebih dari 2 menit CNN menayangkan berita

terscbut, maka opini dunia segera terbentuk dan para wisatawan scria investor yang -

scdianya telah berencana ke Yogyakarta - membatalkan semua kunjungannya ke
Yogyakarta. Meskipun Gubernur DIY telah mencoba untuk memberikan penjelasan
alas tayangan tersebut, bahwa hal tersebut tidak terjadi di Yogyakarta dan Yogyakarta
dijamin aman, namun tetap belum membawa hasil yang positif.

Dari penjelasan tersebut, maka kami selaku Gubernur DIY mencoba untuk
menggagas pembentukan Yogyakarta Media Center (YMC). Dengan dibangunnya
YMC diharapkan akan dapat merupakan suatu langkah strategis dan berkelanjutan
dalam rangka mcmbangun suatu sinergi dari seluruh potensi yang dimiliki DIY
maupun yang dapat dimanfaatkan DIY untuk membangun jaringan komunikasi dan
informasi sebagai upaya membangun citra positif DIY dan menghilangkan hambatan
yang diakibatkan oleh disinformasi dan miskomunikasi.

Perkembangan jaman yang terjadi memang telah menunjukkan bahwa informasi
dimiliki oleh setiap orang, tetapi juga dibutuhkan oleh setiap orang. Informasi
diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah. Informasi juga berperan untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan, kecerdasan dan kebijaksanaan. Juga semakin
disadari bahwa pada saat ini, kemampuan intelektual menjadi lebih penting dari pada
kemampuan fisik ataupun sumber daya alam.

Informasi yang ada dapat diperoleh dan berasal dari siapa saja serta dari
manapun juga dan dikembangkan melalui berbagai media, baik cetak maupun
elektronik. Hal ini tentu perlu pengelolaan secara tepat agar menjadi akurat, tepat
waktu dan bermanfaat bagi penggunanya.

Disadari juga, bahwa pengelolaan informasi merupakan suatu proscs yang tidak
akan pemah berakhir seiring dengan perkembangan informasi yang semakin cepat
dan kompleks yang didorong kemajuan teknologi informasi. Melalui kemajuan




teknologi infonmasi, maka dunia menjadi seolah tanpa batas. Peristiwa yang saat ini
terjadi di belahan dunia lain, pada saat yang sama akan dapat dikctahui di belahan
dunia lainnya. Hal ini tentu saja dapat memberikan keuntungan, disamping juga dapat
menimbulkan dampak negatif, jika tidak dikelola secara baik.

Untuk dapat mengelola informasi yang demikian cepat berkemivang, khususnya
dalam merintis suatu upaya membangun citra positif DIY ke dunia global, diperlukan
suatu sistem atau strategi komunikasi informasi. Sistem terscbut bartugas menjadi
semacam jembatan atau mediator arus informasi dari DIY mémasuki Jaringan global.
Kondisi seperti itu, semakin mendorong Pemerintah Propinsi DIY untuk membangun
Yogyakarta Media Centre (YMCQ).

B. Pengertian.

Mclalui pendekatan pemikiran yang kami coba kembangkan dalam menyusun
Lkonsep YMC:

1. Dengan YMC diupayakan untuk mensinergiskan seluruh potensi yang ada di DIY
atau yang dapat digerakkan untuk kepentingan DIY.

2. Pola pengembangan YMC dilakukan dengan pendekatan sistem.

3. Pengembangan YMC dilakukan dengan tidak membentuk / mengembangkan
lembaga baru, tetapi memanfaati-an secara optimal lemba ga yang sudah ada.

4. Pengembangan YMC secara langsung atau tidak langsung akan mendorong
peningkatan kinerja atau penyelenggaraan pelayanan dari seluruh stakeholder.

Dengan dasar pendekatan pemikiran tersebut, kiranya dapat dirumuskan bahwa
YMC akan merupakan suatu sistem pengelolaan informasi berdasarkan kinerja yang
ada atau tata cara pelayanan publik yang prima dengan memanfaatkan seluruh
potersi media informasi yang ada di DIY atau media informasi di luar DIY (dalam
maupun luar negeri) yang bisa dimanfaatkan untuk membangun citra positif DIY.
Jadi informasi yang dikembangkan dalam YMC adalah informasi yang berdasarkan
pada fakta yang sebenamya, yang kemudian dikemas sedemikian rupa dalam
berbagai bentuk publikasi / pemberitaan. Umpan balik dari berbagai publikasi /
pemberitaan tersebut pada akhimya akan merupakan masukan ba gi perbaikan kinerja
lembaga yang bersangkutan.

YMC dalam melaksanakan aktivitasnya bersifat lintas peran dan lintas lembaga,
seperti Pemerintah Daerah, dunia usaha (swasta), pakar komunikasi dan seluruh
elemen masyarakat. YMC pada akhimya akan berperan sebagai ‘pusat’ dari seluruh
wahana pengelolaan informasi dalam bentuk tiil dari sharing dan sinergi scluruh
potensi yang ada. YMC dimaksudkan sebagai wahana utama untuk memadukzn
semua media informasi maupun sumber informasi bagi penciptaan citra positif DIY
dan mcenjadikannya sebagai tanggungjawab bersama, kewajiban bersama, yang pada
gilirannya semua pihak akan dapat mengambil manfaat secara optimal.

C. Tujuan Pedoman Umum

Pembuatan Pedoman Umum YMC dimaksudkan untuk dijadikan acuan pola
pikit dan pola tindak dari seluruh pengeiola informasi dalam penyusunan
perencanaan dan pelaksanaan program-program publikasi dan promosi perwujudan
citra positip DIY.




BAB NI
KONSEP DASAR YMC

"~ A. Maksud

1.

Terwujudnya pelayanan informnasi terpadu untuk mewujudkan masyarakat
berbudaya informasi, mandiri, partisipasif, berdaya saing, berdava seleksi dan
sejahtera. o

2. Terwujudnya suasana DY yang kondusif, penuh damai dengan semangat

keharmonisan, saling menghormati dan demokratis.
B. Tujuan s

1. Terwujudnya keselarasan informasi daii komunikasi menuju informasi yang

~ sinergis dan terintegrasi. ) '

2. Tersedianya fasilitas dan kemudahan akses informasi bagi masyarakat DIY,
masyarakat Indonesia, dan masyarakat global.

3. Tersedianya muatan informasi layanan dan aturan yang lengkap dan
transparan  dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan masyarakat dalam rangka mewujudkan good governance.

4. Terbangunnya opini publik tentang DIY yang menguntungkan semua pihak.

5. Terbangunnya proses komunikasi timbal balik yang harmonis dan
bertanggungjawab antara pemerintah dengan masyarakat dan sektor swasta,

6. Meningkatnya jumlah, intensitas, jenis dan penyebaran informasi
penyelenggaraan pemerintahan dan lembaga swasta / masyarakat ke luar
negeri dalam rangka mengembangkan citra positif DIY dengan brand name
yang scdang dibangun Jogja Never Ending Asia ke dunia intemasional.

7. Terpublikasikannya / tersiarkannya Yogyakarta schagai dacrah tujuan wisata,
kota pelajar dan tempat berinvestasi dengan berbagai potensinya serta mitra
kerja bisnis yang potensial.

8. Terwujudkannya perbaikan kinerja dan pelayanan publik sccara terus menerus

sesuai dengan perkembangan tuntutan publik.

C. Peran

1.

Mengoptimalkan segenap potensi dan komponen yang ada sebagai suatu
sistem pengelolaan informasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat di
bidang informasi dan komunikasi.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas arus informasi antar lembaga dan media
informasi.

3. Mengembangkan kegiatan penyediaan, penyebaran dan pemerataan informasi
tentang DIY dengan memanfaatkan berbagai media.

4. Mengembangkan jaringan informasi baik di dalam maupun di luar negeri.

5. Meningkatkan posisi tawar DIY dalam mewujudkan citra positif DIY baik di
dalam maupun di luar negeri.

D. Sasaran

Sasaran YMC dapat dikelompokkan dalam :

1.

Sasaran Internal )
a. Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri.




BAB IIT
KOMPONEN UTAMA YMC

Komponen utama YMC adalah bagian atau unsur yang merupakan sub sistem

dimana akan dikembangkan menjadi sistem pengeiolaan informasi dalam wadah YMC.
Adapun komponen utama tersebut terdiri dari :

Data Base

Forum Pimpinan
Pakar Komunikasi
Plaza Informasi
Teknologi Informasi.

Data Base. :
Data Base merupakan komponen utama dan pertama dari YMC berupa basis
data scbagal sumbcr dan landasan kegiatan informasi dan komunikasi. Data base
YMC tidak dapat berdiri sendiri melainkan terkait dengan komponen YMC yang lain
terutama dalam mendukung isi Data Base. Adapun mekanisme Data Base mengikuti
atau menyatu serta mempengaruhi (saling memberi dan menenma) pada kegiatan di :
1. Forum Pimpinan : Eksekutif (Dinas, Badan, Biro, Kantor, BUMD, UPTD,
Kabupaten/Kota), Legislatif, Organisasi Profcsi/ Fungsional, LSM.

2. Pakar Komunikasi : baik dari Perguruan Tingg Negeni ataupun swasta, MMTC,
PUSKAT, 1SI, Kantor Berita Asing, Media Massa.

3. Plaza Informasi.

4. Teknologi Informasi.

Kesemuanya dikomunikasikan melalui suatu sistem informasi dengan cara
manual maupun mcmanfaatkan tcknologi informasi schingga membentuk suatu data
base yang mudah untuk saling dikomunikasikan. Termasuk di dalamnya dukungan
carana prasarana berupa sofiware, hardware, brainware dan jaringan komunikasi.

Dari segi jenis datanya sccara umum dapat digabungkan dalam svatu bank data
yang dapat mencakup :  data teks, data statistik, data gambar, data spasial, data
suara, data movie. Data-data tersebut secara bersama akan membentuk basis data
yang memungkinkan untuk pencarian dan katalog maupun pencanan langsung dari
teks secara mudah, cepat dan akurat.

Mengembangkan data base yang dapat dipercaya dan relevan merupakan tugas
berat dan memerlukan partisipasi dari berbagai lembaga. Pelaksanaannya tidak dapat
sekaligus melainkan secara bertahap dimulai dari kebutuhan yang paling mendesak.
Untuk menjamin data yang mutakhir data base harus memiliki prosedur
pemutakhiran yang jelas dan rutin, jika mungkin dipadukan dalam prosedur-prosedur
operasionai dari lembaga/instansi yang memeiihara data tersebut. Apabila prosedur
telah dilaksanakan secara rutin, laporan ringkas dapat dibuatkan maka data sharing
akan dapat dilaksanakan. Koordinasi data sharing ini dapat meningkatkan kualitas
data dan dapat mengurangi biaya. Langkah utama dalam mencapai sistem data
sharing sebaiknya mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Pengenalan teknologi informasi dan perbaikan sistem informasi yang ada -di
masing-masing lembaga.

2. Pembentukan wadah atau forum pertukaran data.

3. Pembentukan pusat informasi.



Mengingat sangat kompleksnya data base maka mustahil untuk memasukkan
selurul: data base ke data base di YMC. Oleh karenanya dafa base di YMC harus
berfornat khusus, yaitu berupa data base Katalog Data. Katalog Data berisikan data-
data yang sudah ada lengkap dengan keterangan dan tempat untuk mengakses.
Dengan adanya Katalog Data yang relatif lengkap diharapkan akan mendukung
kemudahan pertukaran informasi.

Sasaran Katalog Data adalah untuk memberikan akses bagi semua pelaku
pembanpgunan maupun masyarakat luas terhadap informasi yang dapat dipercaya
relevan, lengkap dan mutakhir yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
maupun menempatkan permasalahan secara obyektif.

. Forum Pimpinan

Komponen utama YMC yang berkaitan dengan usaha memberdayakan
masyarakat Yogvakarta adalah para pimpinan (baik pimpinan lembaga formal / non
formal maupun pimpinan kelompok masyarakat lainnya). Mereka memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam pembentukan opini publik dan perwujudan kinerja DIY
sesuai bidang masing-masing terlebih bila diingat bahwa karakteristik masyarakat
Yogyakarta bersifat patemalistik. Artinya apa yang dilakukan para pemimpin
senantiasa menjadi pedoman (panutan) Komunitas masyarakatnya. Dalam kaitan ini
efektifitas komunikasi antara pimpinan dan komunitasnya sangat penting,

Dalam hubungannya dengan YMC yang salah satu tujuannya adalah “menjual”
Jogja dan sekaligus memberdayakan masyarakat Yogyakarta. Kemampuan para
pimpinan bisa disinergikan melalui suatu forum komunikasi yang tentunya out put
yang dihasilkannya akan luar biasa. Forum Pimpinan yang terdiri dari eksekutif
(Dinas Biro, Badan, Kantor BUMD, organisasi profesi dan organisasi fungsional)
legislatif, dan LSM sebaiknya memiliki jadwal yang telah disepakati untuk
mengadakan pertemuan sceara berkala dan insidental. Pertemuan-pertemuan ini
sebaiknya diagendakan secara jelas dengan output yang jelas, karena dalam
prakteknya pertemuan yang bersifat formal maupun informal akan menghasilkan
kescpakatan-kescpakatan yang akan mengikat sccara emosional maupun moral.

Dalam mekanisme kerjanya I‘orum Pimpinan mendapatkan masukan / inpus dari
data base, memanfaatkan dukungan pakar komunikasi dan kalau diperlukan dapat
menggunakan texnologi informasi untuk mengolah isu-isu yang berkembang.

. Pakar Komunikasi
Pakar komunikasi merupakan forum yang terdiri dari pakar-pakar komunikasi
multi media, baik dari perguruan tinggi negeri maupun swasta, MMTC, PUSKAT, IS]
dlsb. Forum ini menyesuaikan pada perkembangan dan karakteristik isu yang akan
dikaji.
Output yang diharapkan dari pakar komunikasi adalah kajian, analisis dan
alternatif-alternatif solusi atas isu-isu strategis yang berkembang di masyarakat, di
media massa baik lokal, nasional maupun internasional. Sehingga output dari forum
ini berupa : : '
1. Kajian, analisis atau rekomendasi tentang strategi mengautisipasi, menghadapi
dan mengatasi isu-isu strategis yang muncul di masyarakat, media massa lokal,
nasional dan asing.

2. Pemikiran-pemikiran tentang strategi yang dipakai untuk membangun citra positif
tentang DIY dalam -menarik investor nasional dan asing, menarik wisatawan,

S




melakukan promosi-promosi lain melalui media massa (cetak maupun
- clcktronik). -
2. Penulisan-penulisan di media massa dalam dan luar negeri untuk membentuk
opini publik tentang DIY.

D. Plaza Informasi

Plaza Informasi adalah wahana untuk menyalurkan informasi dari Data Basc,
Forum Pimpinan dengan dukungan Pakar Komunikasi untuk disampaikan kepada
khalayak atau publik baik lokal, nasional, maupun internasional.

Pelayanan melalui Plaza Informasi dapat melalui :

|. Pameran / expo yaitu dengan menampilkan materi yang bersifat informasi,
promosi, atau pelayanan publik yang dilaksanakan pada event-event tertentu baik
di dalam negeri ataupun di luar negeri.

2. Pelayanan publik melalui information center, yaitu memberikan pelayanan
informasi secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dalam satu
tempat yang disebut “information center” dengan moto “One stop information
service” dimana masyarakat yang membutuhkan informasi dapat datang langsung
ke tempat ini atau dapat melalui telepon, e-mail ataupun surat. Untuk mendukung
pelayanan ini dibutuhkan perangkat dan sistem yang memadai seperti komputer,
jaringan internet, faximili, telepon, panel untuk display foto data, pamflet, brosur,
majalah atau bentuk-bentuk informasi tercetak lainnya. :

3. Melalui kerjasama dengan media massa baik media cetak maupun media
elektronik, baik nasional maupun internasional.

Agar information center ini berfungsi secara optimal perlu disediakan tempat yang

representatif baik dar segi fisik bangunan maupun lckasi yang strategis dan mudah
diakses oleh masyarakat. .

. Teknologi Informasi
Teknologi Informasi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

kchidupan manusia bahkan telah menjadi komoditas industri, bisnis informast, bisnis
media dan bisnis telekomunikasi. Perkembangan teknologi informasi secara
mendasar telah mengubah dan mentransformasikan pola ekonomi, pola hidup (sosial
dan budaya), dan cara melakukan bisnis secara signifikan. Contoh kondisi ini antara
lain :

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam e-bussines atau ec-commerce secara
nyata dapat menekan biaya transaksi bisnis bagi produsen dan konsumen serta
memberikan layanan kemudahan dalam melakukan diversifikasi kebutuhan.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi ke dalam e-government juga telah
meningkatkan kinefja pemerintah dalam menyediakan informasi dan layanan
kepada masyarakat serta dunia usaha.

Perkembangan teknologi informasi ini juga mempengaruhi pola dan fungsi
pemerintah yang pada awalnya bersifat memiliki, mengembangkan dan
mengoperasikan berbagai sektor pembangunan berubah menjadi penentu kebijakan,
pemberi regulasi, pemantau dan pendorong berbagai sektor pembangunan.
Pemerintah tidak lagi sebagai satu-satunya pihak penyelenggara layanan publik,
tetapi pemerintah akan mengandalkan dunia usaha dan masyarakat sendiri di dalam
menyediakan layanan publik. Pemerintah meletakkan masyarakat sebagai share-
holder sekaligus customer




Teknologi Informasi mencakup mulai dari aplikasi pengolahan data,

komputerisasi komunikasi data untuk mendapatkan, menyimpan, mengolah dan
menyebarluaskan informasi ke dalam berbagaj bentuk infonmasi seperti data, suara,
video, teks, data dan e-mail (multi media).

Jaringan Teknologi Informasi sebagai kOﬂ"]pOﬂCH YMC merupakan teknologi

kunci delivery layanan dari segala sumber informasi kepada khalayak yang
membutuhkan,

Layanan tersebut dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok

1.

2.

Layanan informasi, yaitu menyediakan data sccara clektronik yang dapat diakses
mclalui web site.

Layanan komunikasi memberikan layanan kepada masyarakat untuk bertanya /
berkonsultasi dengan pegawai / pejabat per:erintah secara elektronik (telepon,
chatting alau video conference). '

Layanan transaksi menyediakan layanan-layanan yang lebih komp.!~ dengan
persyaratan—persyaratan  tertentu  dan  membutuhkan proses persetujuan
pertimbangan dari pihak-pihak yang berwenang.

Agar layanan tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif, efisien, cepat dan akurat
maka diperlukan jaringan informasi baik interal maupun eksternal. '



BAB 1V
PENGORGANISASIAN

Fengorganisasian adalah pengelolaan dari seluruh kegiatan YMC yang meliputi :
Pusat Administrasi

Forum Komunikasi

Akscsibilitas Informasi

. Pusat Administrasi

YMC scbagai suatu sistem memerlukan suatu Pusat Administrasi yang berfungsi
sebagai fasilitator, agar seluruh komponen utama YMC dapat berjalan dengan baik
selain  memberikan layanan informasi kepada masyarakat yang membutuhkan.

Dalam hal ini Badan Informasi Daerah (BID) menjadi pusat administrasinya, karcna

BID merupakan lembaga yang memiliki tugas pokok dan mempunyai fungsi sebagai

pengelola komunikasi dan informasi.

Tugas, {ungsi ataupun peranan BID dalam YMC antara lain dapat berupa

1. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan Forum Pimpinan dengan menetapkan agenda dan
output yang jelas dalam rangka mewujudkan citra pcsitip DIY.

2. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan workshop Pakar Komunikasi sesuai isu-isu
strategis yang berkembang.

3. Mcnyiapkan dan mengembangkan Data Base DIY yang akurat, up to date dan
menyeluruh dalam suatu sistem informasi manajemen yang terintegrasi.

4. Menyiapkan dan mengembangkan Plaza Informasi sebagai pusat informasi yang
memberikan pelayanan menyeluruh.

5. Menyiapkan dan mengembangkan pemanfaatan Teknologi Informasi dengan
perwujudan suatu sistem e-Government.

6. Menyiapkan dan mengembangkan SDM yang dibutuhkan dalam pengembangan
YMC.

7. Membentuk dan mengembangkan aliansi strategis dengan berbagai pihak sesuai
tujuan, sasaran yang ingin dicapai.

8. Memberikan dukungan informasi yang akurat tepat waktu dan bermanfaat bagi
pembentukan citra positif DIY melalui :

a. Penyediaan Data Base potensi positif maupun konflik di DIY

b. Penyediaan Data Base nara sumber / pakar untuk pembentukan opini publik.

C. Penycdiaan Data Base informasi kewilayahan lokal yang meliputi aspek
agama, politik, sosial budaya, ekonomi, keamanan dll.

9. Melakukan pengkajian model-model pendekatan teknis komunikasi massa dan
pendekatan kebudayaan aktual.

10. Mengadakan forum-forum penyamaan visi lembaga media massa dan
stakeholder lainnya (LSM, Pengusaha, Parpol, Ulama / Tokoh Agama, Pakar,
Pemuda dli) ' ’

11. Melakukan identifikasi dan inventarisasi tema-tema keseharian yang memiliki
dampak peinbentukan citra positif DIY.

12. Mengintegrasikan kegiatan-kegiatan tersebut dalam rencana pembangunan e-
Government DIY.

13. Menjalin kemitraan dengan MMTC, “1SI. PUSKAT, TVRI, RRI dan Radio
Swasta lainnya, serta media cetak dalam pembentukan opini publik.

14. Merencanzkan keikutsertaan SDM pada Diklat-Diklat sesuai kebutuhan.

()‘




Untuk mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi maka perlu
pemanfaatan sarana dan prasarana jaringan informasi yang sudah ada pada masing-
masing lembaga baik lembaga pemerintah maupun swasta serta perlu dibangun
sarana dan prasarana jaringan informasi baru yang belum tersedia. Akses informasi
dapat dilakukan pertama-tama ke BID sebagai pusat administrasi dan dapat pula
dilakukan secara langsung ke lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang
sccara fungsional mempunyai tugas pokok dan fungsi scsuai dengan data informasi
yang dibutuhkan khalayak pengakses informasi tersebut.

Intemnet yang merupakan jaringan informasi masa kini menandaj mulainya era
ckonomi digital. Perkembangan tcknologi komputer dan komunikasi mencapai
puncak ketika informasi dapat dapat direpresentasikan dalam jaringan secara
elektronik. Dewasa ini pemerintah dituntut untuk melayani industri, pengusaha dan
masyarakat yang sudah menjalankan kegiatan  schari-hari  dengan paradigma
ekonomi digital ini. Oleh sebab itu pemerintah harus secepatnya melakukan kajian
atau bahkan mulai merencanakan implementasi ¢-gov. Sistem ¢-gov terdiri dan
beberapa bagian penting antara lain: data (sebaiknya dalam bentuk elektronik),
proses birokrasi berbasis komputer, integrasi pihak-pihak yang berwenang dalam
proses pengambilan keputusan dan fasilitas untuk berkomunikasi dengan pengguna
Jasa pemerintahan.

Jaringan informasi merupakan persyaratan utama untuk menginterkoneksi data
clektronik, menghubungkan pihak-pihak berwenang dengan proses birokrasi berbasis
komputer, menghubungkan data dengan pengguna jasa pemerintahan,
menghubungkan perigguna jasa pemerintahan dengan pihak-pihak yang berwenang
dst. Oleh sebab itu jaringan informasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
implementasi e-gov.

Perkembangan teknologi Jaringan saat ini menunjukkan adanya konvergensi
menuju jaringan multi layanan (multi- service network). Teknologi jaringan ini
dikelompokkan menjadi tiga yaitu :

1. Jaringan telekomunikasi ° digunakar: untuk komunikasi suara dan data teknologi
circuit switch, ‘

2. Jaringan intertain (radio dan televisi) : menggunakan teknologi broadcast untuk
delivery layanan hiburan,

3. Janingan data : berkembang dari industri teknologi komputer yang menyediakan
kemampuan untuk berkomunikasi Jafingan data terutama digunakan untuk
komunikasi data. .

Pengelolaan mutu layanan menjadi faktor kunci bagi penyedia jaringan untuk
memberikan layanan sesuai dengan tuntutan mutu layanan dan perilaku pengguna
yang sangat bervariasi. Pada dasamya YMC akan mencoba meningkatkan secara
optimal akses informasi bagi siapa saja yang membutuhkan. Pengembangan
aksesibilitas informasi ini bukan hanya melalui pemanfaatan Teknologi Informasi
(on linc), tetapi juga melalui media lain (off line)



2. Penetapan tujuan program komunikasi.

Tujuan program komunikasi dapat ditentukan menjadi 2 (dua) level yaitu tujuan
antara (terminal goal) dan tujuan akhir (ultimate goal). Sedangkan targetnya dapat
ditetapkan internal dan eksternal.

Secara ringkas tahapan tersebut dapat digambarkan pada matrik sbb :

Matrik 2 : Tujuan program komunikasi

Target Terminal Goal Ultimate Goal

Intemal :

Eksternal :

Penetapan kecenderungan yang harus dihadapi

Untuk mewujudkan iklim kondusif yang diinginkan, perlu diperhatikan
kecenderungan dalam masyarakat. Secara umum kecenderungan tersebut dapat
dipilah menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu mengganggu (disturbing), mengabaikan
(ignoring) dan mendukung (supporting).

Secara ringkas tahapan tersebut dapat dituangkan dalam matrik sbb :

Matrik 3 : Kecenderungan yang harus dihadapi

Sasaran Merniggangmi Mengabaikan Mendukung

Penetapan pendekatan atas target
Lebih jauh lagi, program komunikasi disusun atas dasar orientasi pencapaian

target dalam tahapan persiapan, pengkondisian dan pemeliharaan. Secara ringkas
tahapan tersebut dapat digambarkan dalam matrik sbb : '

Matrik 4 ; Pendekatan atas target

Level Target

Intemnal Eksternal

Persiapan
Pengkondisian

Pemeliharaan




Dalam menetapkan strategi komunikasi informasi secara tepat perlu dipikirkan
secara holistik. Untuk itu perlu dijabarkan lebih lanjut dalam matrik-matrik sbb :

1. Matnk 5 : ldentifikasi Level instansi target internal

Aspek Level

Propinsi Kab./Kota

Kebijakan Publik

Pelayanan Publik

2. Matrik 6 : Identifikasi target internal & eksternal

Klien Kebijakan Publik Pelayanan Publik
Langsung Tak Langsung Langsung Tak Langsung

Intemal

Ekstemnal

3. Matrik 7 : Identifikasi aliansi strategis

Fokus Pemerintah Masyarakat

4, Matrik 8 : Komponen komunikasi

Komponen . Primer Secunder

C. Pelaksanaaa Komunikasi Informasi
Setelah penetapan strategi ditetapkan, maka pada tahap selanjutnya yaitu
pelaksanaan.
Pada tahapan ini, komponen dalam YMC melaksanakan kegiatan melalui tahapan
kegiatan :
1. Berdasarkan pada informasi yang tersedia (data base), Forum Pimpinan
menetapkan visi strategis YMC. (Matrik 1 - 4)
2. Seluruh lembaga dan individu melaksanakan perwujudan visi tersebut sesuai
tugas, fungsi dan peran masing-masing. (Matrik S-8)



3. Para pakar mengembangkan pemikiran-pemikirannya tentang analisa situasi yang
berkembang serta mencoba untuk membentuk opini masyarakat.

4. Pengembangan pemberitaan / publikasi sesuai dengan isi dan media yang
diperlukan. (Matrik 9)

5. Pemuatan seluruh pesan-pesan tersebut dengan informasi yang selaly
diperbaharui dalam home page internet.

6. Pembaharuan data base yang terus-menerus.

Dalam pelaksanaan komunikasi dan informasi tersebut pertu bertumpu pada
rencana penggunaan media sesuai matrik sbb -

Matrik 9 : Rencana penggunaan media

Program

Media | Aliansi

On line Off line

. Evaluasi

Setelah pelaksanaan pemberitaan dan publikasi dilaksanakan sesuai dengan visi
dan strategi yang ditetapkan, perlu dilakukan kegiatan evaluasi. Dengan evaluasi
akan diketahui sejaul mana efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi
dilakukan terhadap seluruh proses kegiatan mulai dari penetapan visi sampai pada
dampak yang timbul.

Evaluasi dilakukan dengan melihat sejauh mana citra positif DI'Y dapat tercapai.
Unsur ini memang diperlukan sesuatu Kegiatan penelitian yang akurat. Citra positip
DIY tidak hanya ditentukan oleh kegiatan YMC, tetapi banyak faktor lain yang turut
menentukan seperti : situasi politik nasional, situasi keamanan nasional, ekonomi
dunia, kredibilitas pemerintah dlsb.

Dalam kegiatan ini yang penting adalah adanya suatu “umpan balik” bagi Forum
Pimpinan untuk memperbaiki kinerjanya berdasarkan pada hal-hal yang diketahui
belum memuaskan masyarakat. Dengan dermikian secara otomatis akan terjadi suatu
proses perbaikan yang terus menerus (continuous improvement).



